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ABSTRAK

Adopsi adalah mengambil anak orang lain untuk diasuh dan dididik
dengan penuh perhatian dan kasih sayang tanpa diberikan status anak kandung
kepadanya, cuma ia diperlakukan oleh orang tua angkatnya sebagai anak sendiri.
Pengangkatan anak yang seperti ini. lebih didasari oleh peragaan sescorang vang
menjadi orang tua angkat untuk membantu orang  tua kandung  Jdari anak
angkatnya atau bagi pasangan yang tidak dikaruniai keturunan. agar anak itu bisa
dididik dan disekolahkan, sechingga diharapkan nantinya anak tersebut bisa
mandiri serta dapat meningkatkan taraf hidupnya di masa vang akan datang.

Adopsi tidak mengakibatkan terputusnya hubungan nasab dengan orang
tua kandungnya, anak angkat tetap bernasab pada orang tua kandungnya. Di
Daerah Istimewa Yogyakarta. yang berwenang untuk memberikan izin adopsi
adalah Dinas Sosial Propinsi DIY. Dalam prosedur adopsi anak di Dinas Sosial
Propinsi DIY terdapat permasalahan, yakni: anak yang sudah diserahkan oleh
orang tua kandungnya ke Dinas Sosial Propinsi DIY untuk diadopsi oleh orang
tua angkat. nasabnya menjadi putus dengan orang tuanya kandungnya.

Penelitian ini merupakan field research yang menggunakan metode
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah  pendekatan normatif.  yaiw
mengkaji hukum Islam sebagai sebuah norma baik itu pada penafsiran ayat-ayat
al-Qur'an, al-Hadis serta pandangan para ahli hukum yang berkompeten dalam
hal ini. Dalam pengambilan data di lapangan, penyusun menggunakan wawancara
dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan teknik analisis deduktit dan
induktif, Cara berfikir deduktif digunakan pada pembahasan mengenai prosedur
adopst anak di Dinas Sosial Propinsi DIY kemudian diteliti dan dihasilkan
kesimpulan yang khusus. kemudian diteruskan dengan cara berfikir indukdif.
yakni dari fakta-fakta yang ada secara khusus mengenai prosedur adopsi anak di
Dinas Sosial Propinsi DIY, kemudian penjelasan tersebut dianalisa dengan norma-
norma hukum Islam sehingga menghasilkan suatu kesimpulan secara umum.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dalam prosedur adopsi anak di
Dinas Sosial Propinsi DIY masih ada yang belum sesuai dengan kerangka syar'i.
Diantaranya:  Perfama ketika anak diserahkan oleh orang tua kandungnya ke
Dinas Sosial Propinsi DIY untuk diadopst oleh orang tua angkat. nasab anak it
menjadi putus dengan orang tua kandungnya. Kedua dalam akta kelahirvan, di
belakang nama anak angkat adalah nama orang tua angkatnya bukan orang tua
kandungnya. RKeriga untuk anak yang tidak diketabui agamanya. Dinas Sosial
Propinsi DIY memberikan kelonggaran bagi yang mengangkatnya. haik itu orang
Muslim atau non Muslim, Schingga hal ini bisa berakibat herpindahnva agama
anak angkat.
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“Katakanlah, kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuban-ku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-
kalimat Tuhan-ku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula).”

Al-Kahfi (18) : 109.
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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

?: i‘:_:ll;f '_ Nal_na; / . Huruf latin Nama
' alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
~ ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
]
r jim J Je
F ha’ H | ha (dengan ttik di bawah)
& kha’ kh " ka dan ha
3 dal D De |
3 zil 7 7o (dengan Ltk di atas)
P ra’ R v ‘
. — -
J zai Z Zet
o sin S Bz
_ k!
o syin Sy es dan ye
o0 sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawal)
Bt za’ v 4 zet (dengan ttik di bawah)
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B.

1

( ot _j_ﬂ_‘ain | ) : Koma terbalik di atas B
E gain G Ge N
’ ot | ta’ . F Lf
J gaf ! Q | Oi
4 kaf K | Ka
o fam i L ¢l
» mim M ‘em
N nun r N ‘en
3 waw 1 W W
) ha’ H Ia
: hamzah Apostrof
S ya | 4 | Ye
Konsonan Rangkap karena Syaddal ditulis Rangkap
[ i ditulis sSunnah
ditulis ‘illch

Ta' Marburah di Ahir Kata

1. Bila dimatikan ditulis dengan A

[
L
l

3!

ditulis

al-Ma idah

Aadt

ditulis

' Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia. seperti zakat. salat dan sebagainya, kecuali bila
dikchendaki fafal aslinva).
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¥

2. Bila diikuti dengan kata sandang “‘al”

maka ditulis dengan A.

serta bacaan kedua itu terpisah,

.

ir—m Calil) 3l o ditulis Mugaranah al-ma i hib
Vokal Pendek
1. M Fathah Ditulis a
2. —— kasrah ditulis i
{ 3. A= dammah ditulis u
IPECR—! (— p————s S i S, - —
Vokal Panjang
[ 1. | fathah + alif ditulis a
i) ditulis Istihsan
| 2. | Fathah + ya’ mati Cdimlis a0
et ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
) glal ditulis al-‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati ditulis Q
pole ditulis ‘Ulum
Vokal Rangkap
1. Fathah + Cx mati ditulis ai
b ditulis Cairihim
' 2. | Fathah + wawu mati ditulis au
J e ditulis Qaul




G.

H.

Vokal Pendek vang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

i':"ﬁ ditulis

ol

5 oA

ditulis

ditulis

Kata Sandang Alif +Lam

1. Biia diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al
1% )} &

ditulis T

.‘_;i,aju

= 1 i |
A ditulis |

adenntum
i feledat

fa’'in syakartum

- - ]
M-Qur’an !

eemor e o |
M-Qrvas .’
|

2. Bila diikuti huruf Syemsiyyah ditulis dengan menggunakan  huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (eh)nva.

———ee

o N ditulis

o ditulis

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ar-Risalah

an-Niva’

ditulis

ot

RN ditulis

xi

ANl al-Ra v

Al as-Sunneh



KATA PENGANTAR

A Y OF agst (il bas OF Y (gangd U7 Loy 10 Uas gl & s

o het Bl e oDl S9al (i e e DY agst e Y
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Puji syukur penyusun munajatkan ke hadirat Allah S.W.T. yang telah
menganugerahkan nikmat Islam dan Iman. Shalawat dan salam semoga senantiasa
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Islam.
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Dinas Sosial Propinsi DIY).”
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vang jauh dari kesempurnaan intelektual. Namun, berkat pertolongan Allah

S.W.T. dan bantuan dari berbagai pihak. akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tujuan utama perkawinan adatah untuk memperoleh kehidupan yvang tenang

(ketenangan) (ix5w) | cinta (83 ¢2) dan kasih sayang (&~ ;)." Agar tujuan

tersebut dapat tercapai dengan sempurna, ada beberapa tujuan pelengkap lain yang
harus dipenuhi. Salah satunya adalah tujuan reproduksi.

Setiap pasangan suami istri yang melakukan perkawinan, pasti ada keinginan
untuk mempunyai anak, karena itu adalah naluri manusiawi dan alamiah. Akan
tetapi kadang-kadang naluri ini terbentur paua takdir Hahi. di mana kehendak
mempunyai anak  Gdak tercapat. Hal ini rupanya mendorong  dilakukannya
berbagai usaha untuk mendapatkan anak. Dalam hal pemilikan anak. usaha yang
banyak dilakukan adalah mengangkat anak atau adopsi.”

Di sisi lain. masih banyak orang tua yang tidak mempunyai kesanggupan dan
kemampuan penuh untuk memenuhi kebutuhan pokok anak dalam rangka
mewujudkan kesejahteraan anak. Kenyataan yang demikion ini mengakibatkan
banyak anak menjadi terlantar baik secara rohani, jasmani maupun sosial. Mereka

belum terlindungi dari berbagai bentuk kekerasan dan cksploitasi. masih hidup

' Kheiruddin Nasution, Jsfam tentang Relasi Suanni dun Istei 2k Perkawinan 1),
cet. ke-1 (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZATA, 2004), him., 35,

2 Muderis Zaini. ddopsi Swam Tinjanan dari Tiga Sistem Hukum. cet. ke-3 (Jakarta:
Sinar Grafika, 2006), hlm. 1, '




2

terlantar dan tidak mendapat kesempatan memperoleh kehidupan vang wajar
apala;gi memadai.

Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa vang dalam dirinva
melekat harkat dan martabat sebagai manusia. anak juga adalah tunas. potensi.
dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran strategis
dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan cksistensi
bangsa dan negara pada masa dcpan.“ Agar anak mampu memikul tanggung
jawab tersebut, anak perlu mendapatkan kesempatan seluas-luasnva untuk tumbuh
dan berkembang secara optimal. baik secara fisik. mumull maupun sosial Jdun
mempunyai akhlak yang mulia.*

Untuk mewujudkan perlindungan dan kesejahteraan anak tersebut. adopsi atau
pengangkatan anak bisa menjadi salah satu cara. Pengangkatan anak® adalah
perbuatan mengambil anak orang lain ke dalam keluarganya sendiri, sehingga
dengan demikian antara orang yang mengambil dan anak yang diangkat timbul
satu hubungan hukum.®

Menurut sejarah, pengangkatan anak pernah terjadi pada zaman Rasulullah.
Sebelum Nabi Muhammad menerima kerasulannya. Beliau mempunyai seorang

anak angkat yang bernama Zaid bin Harisah dalam status budak (sahaya), yang

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Menimbang (b},

Sulisitivo, “Perlindungan Anak oleh Negara dan Proses Pengangkatan Anak,” Makalah
disampaikan pada Seminar Nasional dan Rakernas Forum Komunikasi al-Alwal asy-Syakhsiyyah
(FK-MASI) se-Indonesia, diselenggarakan oleh FK-MAS! Yogvakarta, 26-27 Februari 2003, him.
I

Dalam  penulisan  adopsi, terkadang  penyusun  menulisnyva  dengan adopsi atau
pengangkatan anak, namun maksudnya adalah sama.

® Soedharvo Soimin, Hukum Orang dan Keluarea (Perspekif Hkume Pevdata Baral
AN ke Istany dess Hcknnr Ada), cet. ke-1 (ukarta: Sinar Gralika, 19923 him. 38,
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dihadiahkan oleh Khadijah binti Khuwailid kepada Muhammad bin ‘Abdullah.
Kemudian dimerdekakan Beliau dan dian;’_ﬂml menjadi anak angkat serta
ditukarkannya nama anak tersebut dengan Zaid bin Muhammad.” Kemudian
turunlah wahyu yang membatalkan kebiasaan itu, sebab bertentangan dengan
kcnyzuuz}n vang scbenarnya bahwa Zaid bukanlah anak Kandung dari Nabi
Muhammad sehingga Zaid harus tetap di panggil dengan nama Zaid bin Harisah.

Dalam hukum Islam. pengangkatan anak atau adopsi dari segi artinya
bukanlah mengangkat anak dengan memberikan status vang sama dengan anak
kandung sendiri, melainkan mengangkat anak dalam pengertian vang terbatas.
Artinya, yang ditckankan dalam pengangkatan anak adalah perlakuan scbagai
anak dalam segi kecintaan, pemberian nafkah. pendidikan dan pelavanan segala
kebutuhannya, bukan diperlakukan sebagar anak kandung.

Masalah pengangkatan anak i Indonesia sudah  séjak  zaman dahulu
dilakukan, dengan cara dan motifasi yang berbeda-beda. sesuai dengan sistem
hukum dan norma hukum yang hidup serta berkembang di daerah yang
bersangkutan. Hal itu dikarenakan Indonesia belum memiliki peraturan dan
perundang-undangan yang lengkap mengenai pengangkatan anak. sehingga
banyak orang mengangkat anak dengan menggunakan hukum vang berlaku di
daerahnya masing-masing tanpa surat adopsi yang semestinva harus ada.

Anak yang diadopsi terkadang berasal dari keluarga dekat (kerabat) sendiri,
terkadang juga berasal da_ri keluarga jauh. Seiring purkcn'\hamgmm_\'a. dimana

orang tidak hanya membatasi dari keluarga sendiri. tetapi juga pada anak-anak

T Muderis Zaini. Adopsi Suatu Tinjanan, him, 53,




orang lain yang terdapat pada panti-panti asuhan dan lempat-tempat penampungan
bayi terlantar.

Menurut Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak
Pasal 1 ayat (7), yang dimaksud anak terlantar adalah anak vang Karena suatu
sebab orang tuanya melalaikan kewajibannya sehingga kebutuhan anak tidak
dapat terpenuhi dengan wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial.

Agama Islam mendorong seorang muslim untuk membelihara anak orang lain
yang tidak mampu, miskin, terlantar dan lain-lain. dengan syarat tidak boleh
memutuskan hubungan dan hak-hak dengan orang tua kand uhgn_\'u. Pemeliharaan
itu imrus didasarkan atas penyantunan semata-mata sesuai dengan anjuran Allah.
Pengangkatan anak menurut hukum Islam adalah bersifat pengasuhan anak
dengan tujuan agar seorang anak tidak sampai terlantar atav menderita dalam
pertumbuhan dan perkembangannya.

Anak-anak terlantar berhak mendapatkan perlindungan dar pemerintah. Hal
ini disebutkan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002  tentang
Perlindungan Anak, Pasal 59 yang berbunyi sebagai berikut:

Pemerintah dan lembaga lainnya berkewajiban dan bertanggung jawab
untuk memberikan pelindungan khusus kepada anak dalam situasi
darurat, anak yang berhadapan dengan hukum. anak dari kelompok
minoritas dan terisolasi, anak tereksploitasi secara ckonomi dan/atau
seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang menjadi korban
penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika. dan zat adiktif
lainnya (napza), anak korban penculikan. penjualan dan perdagangan.
anak korban kekerasan baik fisik  dan/atou mental, anak  yang
menyandang cacat. dan anak korban perlakuan salah dan penelantaran.

Selanjutnya dijelaskan mengenai maksud dari perlindungan khusus bagi anak

yang terlantar, tertuang dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang




Perlindungan Anak. Pasal 71 ayat (1), yang berbunyi: “Perlindungan khusus bagi
anak korban perlakuan salah dan penelantaran sebagaimana c[inmksud dalam Pasal
59 dilakukan melalui pengawasan, pencegahan. perawatan dan rchabilitasi oleh
pemerintah dan masyarakat.™

Anak-anak terlantar adalah bagian dari warga negara vang perlu perlindungan.
karena keberadaan anak-anak tersebut bukan atas kehendaknya akan tetapi lebih
disebabkan oleh kondisi yang melingkupinya. Sebagai contoh. kehidupan
ekonomi orang tuanya. kelahiran yang tidak diinginkan schingga dibuang olch
orang tuanya. Sebagai jaminan kelangsungan hidupnya. negara harus membantu
mengatgsi itu semua, sesuai dengan Undang-undang Dasar.1945 pasal 34 yang
menjelaskan bahwa, fakir miskin dan anak-anak yang erlontar dipelihara oleh
negara.

Untuk melindungi aAnak-anak tersebut, salah satu upaya vang dilakukan oleh
pemerintah adalah melalui adopsi m.zm pengangkatan anak. Dengan adopsi
diharapkan anak-anak tersebut bisa mendapatkan kasih savang dan pengertian
dari orang tua dan sekelilingnya. Adopsi mengutmmkun kepentingan anak
daripada kepentingan orang tua.

Pemerintah dalam hal ini Departemen Sosial adalah vang berwenang sebagai
lembaga pemberi izin (licencing body). pembuat peraturan (regulator hody) dalam
adopsi anak. Sclain itu. Departemen Sosial bertugas schagai pelaksana dalam

bimbingan (conselling dan comrofling). dan bisa mendorong pengawasan publik
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(semacam adoption wufch.).” Di Dacrah Istimewa Yogyakarta,  Dinas Sosial
Propinsi DIY sebagai pelaksana dari Departeman Sosial di tingkat propinsi.

Anak-anak yang diadopsi melalui Dinas Sosial Propinsi DUY berasal dari bayi-
bayi yang ditelantarkan orang tuanya, baik yang dibuang/ditinggalkan di suatu
tempat maupun yang diserahkan langsung oleh orang tuanva karena berbagai
alasan. Misalnya, faktor ekonomi, kelahiran yang tidak diinginkan dan lain-lain.
Bagi yang mempunyai keinginan untuk mengadopsi anak-anak tersebut terlabih
dahulu harus memenuhi prosedur yang telah ditentukan vang telah diatur dalam
Undang-undang.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara. dalam prosedur pengangkatan anak
di Dinas Sosial Propinsi DIY ada vang kurang sejalan dengan hukum Islam. Anak
yang sudah diserahkan oleh orang tuanya ke Dinas Sosial Propinsi DIY nasabnya
menjadi putus dengan orang tuanya. '

Melihat hal di atas. penyusun tertarik untuk melakukan penclitian yang

mendalam  kemudian dijelaskan serta dianalisa terutama mengenai prosedur

adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi D1Y.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas serta untuk memperjelas
obyek penelitian, maka penyusun merumuskan pokok masalah schagai berikut:

[, Bagaimana prosedur adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi DIY?

* Muhammad Joni, “Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam Adopsi.” Makalah
disampaikan pada Seminar Nasional dan Rakernas Forum Komunikasi al-Ahwal al-Syakhsiyyah
(FIK-MASI) se-Indonesia, diselenggarakan oleh FK-MASI Yogyvakarta. 26-27 Februari 2005, him.
4.




2. Bagaimana pandangan hukum [slam terhadap prosedur adopsi anak di

Dinas Sosial Propinsi D1Y?

C. Tujuan dan Kegunaan

. Tujuan Penclitian

a.

b.

Menjelaskan bagaimana prosedur adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi
DIY. Sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang prosedur
adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi DIY.

Menganalisis prosedur adopsi anak di Dinas Sosial propinsi DIY

dengan perspektif hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Penelitian diharapkan dapat memberikan  sumbangan pemikiran guna
memperkaya khazanah keilmuam Islam. serta dapat menjadi referensi
atau rujukan penclitian berikutnya tentang proscdur adopsi anak di
Dinas Sosial Propinsi DIY.

Penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi masyarakat maupun
pihak-pihak yang berwenang dalam  penyelesman masalah adopsi
khususnya dalam hal prosedur adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi

DIY.

D. Telaah Pustaka

Studi mengenai adopsi atau pengangkatan anak telah cukup banyak dilakukan.

.

baik dalam bentuk kitab-kitab berbahasa Arab. kitab-kitab terjemahan. buku-buku

serta karya ilmiah lainnya yang ada kaitannya dengan adopsi. Semua itu ditulis




dan dipaparkan dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Studi di bidang ini
dapat dikelompokkan menjadi tujuh kelompok. Pertama. Ikaryu vang membahas
adopsi dalam hukum positif (BW/Staats Blad 1917 Nomor 129). Kedua. karva
yang membahas adopsi dalam hukum Islam. Kefiga, karya yang membahas adopsi
dalam hukum adat. Keempat, karya yang membandingkan adopsi dalam tiga
ststem hukum, yaitu hukum Islam, hukum adat dan hukum barat (BW). Aelima.
karya yang khusus berisi tentang dasar-dasar hukum dalam pengangkatan anak.
Keenam, pembahasan adopsi dalam kitab-kitab figih. A’engj.u/r. karya penelitian
yang berbentuk skripsi.

Berikut digambarkan secara ringkas studi-studi di atas berdasarkan urutan
kelompok. Studi yang masuk kelompok pertama. membahas adopsi dalam hukum
positif (BW/Staats Blad 1917 Nomor 129), diantaranya adalah karyva Sri Widovati
Wiratmo Sockito,” yang berbicara tentang pengangkatan anak dan dimensi
hukumnya dalam bukunya yang berjudul Anak dan Wanita dalam Hukum.
Demikian juga karya J. Satrio, Hukum Keluarga Tentang A'm.hm’uk.:m Anak dalam
Undang-undang."" Dalam buku tersebut dibahas mengenai adopsi berdasarkan
Staats Blad 1917 Nomor 129, dari syarat-syaral adopsi sampai akibat hukum yang
ditimbulkan dari adopsi tersebut. Pada bagian akhir buku tersebut dibahas pula
mengenai ketentuan adopsi dalam BW Belanda.

Buku Ahmad Azhar Basyir. Kawin Campur Adopsi Wasiat Menurut Islam.

termasuk karya di kelompok kedua, yaitu karya yang menjelaskan adopsi dalam

? Sri Widoyati Wiratmo Sockito. Anak denn Wanita dalam ki cet. ke-1 (Jakarta:
LP3ES, 1983).

). Satrio, Hukum Keluarga tentang Kedudukan Anak dalfan Undang-Undung. cet. Ke-2
(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2005). !




hukum  Islam. Ahmad Azhar Basyir memulai dengan penjelasan bahwasanya
Islam sangat memelihara nasab dilanjutkan dengan seorang ayah tidak dibenarkan
mengingkari nasab anaknya dan bagaimana adopsi yang diperbolehkan menurut
Islam. Pembahasan ini dijelaskan pada bab hukum Islam tentang Adopsi."

Karya lain yang masuk kelompok kedua adalah tulisan Fuad Mohd.
Fachruddin yang berjudul Masalah Anak dalam Hukim Istam.: Anak Kandung,
Anak Tiri, Anak Angkat dan Anak Zina. Pembahasan mengenai adopsi dijelaskan
pada bab anak angkat.'2 Karya ini mengupas bahwa pengangkatan anak dengan
memberikan status anak kandung adalah diharamkan dalam Tslam. dikemukakan
juga sebab-sebab yang menjadikan haramnya mengangkat anak dalam Islam.

Karya yang masuk kelompok ketiga adalah buku yang berjudul Pengangkaran
Anak Menurut Hukum Adat Serta Akibat-akibat Hukumnyva i Kemudian Hari”
Karya yang ditulis B. Bastian Tafal ini membahas tentang bagaimana adopsi
dalam hukum adat.

Studi yang masuk kelompok keempat adalah buku vang membandingkan
adopsi dalam tiga sistem hukum. yaitu hukum Islam. hukum adat dan hukum barat
(BW). Termasuk dalam kelompok keempat. buku vang I‘L‘.I:illt‘\H Actopsic Suatn
Tinjauan dari Tiga Sistem Hukum karya Muderis Zaini."' Buku ini menerangkan

tentang konsep adopsi, pengertian dan cakupannya. Pokok kajiannya adalah

" Ahmad Azhar Basyir, Kewin Campnr Adopsi Waxiat Mevnewr Istan. (Bandung: DT

al-Ma'arif, t.1.), hlm. 19.

2" Fuad Mohd. Fachruddin, Masalal Anak dulam Hukum Istam: Anak Kandung, Anak
Tiri. Anak Angkat dan Anak Zing, (Jakarta: CV. Pedoman IImu Java. 1985} him. 0.

‘" B. Bastian Tafal. Pengangkatan Anak Menurut Hukim Adar Serta Akibat-akibat
Hukumnya di Kenndian Hari, (Jakarta: C.V. Rajawali. t.0).

" Muderis Zaini, Adopsi Suatu Tinjavan dari Tiga Sistem Hikiom,




membandingkan adopsi dalam tiga sistem hukum, yaitu hukum [slam, hukum adat
dan hukum barat (BW).

Tulisan yang masuk kelompok kelima, yakni khusus berisi tentang dasar-dasar
hukum dalam pengangkatan anak. adalah karya Soedharyo Soimin dalam bukunya
Himpunan Dasar Pengangkatan Anak. Dalam buku tersebut dibahas tentang dasar
hukum yang digunakan dalam prosedur pengangkatan anak dan bagaimana
prosedur pengesahan anak melalui pengadilan, dilengkapi pula dengan putusan-
putusan” pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap nllcngcnui kedudukan
anak angkat dalam masyarakat adat, sehingga ada gambaran status hukum anak
itu sendiri dalam masyarakat adat sebagai studi banding pengertian adopsi yang
dikenal dalam Stb. 1917 Nomor 129, dan juga berisi putusan-putusan pengadilan
mengenai adopsi sebagaimana diatur dalam Stb. 1917 Nomor 129."

Adapun karya yang masuk kelompok keenam. pembahasan adopsi dalam
kitab-kitab figih diantaranya adalah kitab a/-Fatawa karya Mahmud Syaltut,
Dalam kitab tersebut, dijelaskan mengenai pengertian adopsi dan bagaimana
adopsi Sf;\ﬂg sesuai dengan hukum Islam. Bahasan mi tertuang pada sub bab
pengangkatan anak dalam hukum Islam.'® Yusuf al-Qardawi dalam kitabnya a/-
Halal wa al-Haram fi al-Islam menguraikan secara panjang lebar tentang adopsi

yang diharamkan dan adopsi yang dihalalkan dalam hukum Islam. Pembahasan

'* . Soedharyo Soimin, Himpunan Dasar Hukwm Penganghatan Anak. cet. ke=3 (Jakarta:
Sinar Grafikn, 2004), him. v,

* Mahmud Syaltat, al-Fatawa, cet. ke-3 (Mesir: Dar al-Oalam. t1), him_ 321



mengenai adopsi dijelaskan pada sub bab orang tua dan anak-anak.'” Yusuf al-
Qardawi memulai dengan penjelasan bahwasanya [slam sangat menjaga nasab.
kemudian dipaparkan praktik adopsi yang dilarang L{;ll;!i‘ﬂ _Isl;nn. yaitu praktk
adopsi pada masa Jahiliyyalh yang mengakibatkan hubungan nasab antara orang
yang mengangkat dengan anak yang diangkat. larangan menikahi orang tua
angkat dan adanya bagian waris bagi anak angkat. Kemudian dengan datangnyva
Islam, praktik adopsi yang seperti itu dihapus dan dijelaskan juga mengenai
adopsi yang dibolehkan dalam Islam.

Masih masuk kelompok keenam adalah karya Zakariyya Ahmad al-Barri vang
berjudul afkam al-avlad i al-Islam yang telah diterjemahkan oleh Chadidjah
Nasution dengan judul Hukum Anak-anak dalam Islam. Dalam tulisan ini
déjelaskan bahwasanya pengangkatan anak yang menghubungkan keturunan
seorang anak dengan seorang bapak yang bukan bapak kandungnya adalah
diharamkan dalam Islam. Menurat Zakariyya Ahmad  al-Barri  diharamkan
memalsukan nasab seseorang. Dijelaskan juga mengenai solusi bagaimana adopsi
yang di benarkan dalam Islam, yang sublansinya. dalam adopst anak, baik itu
sudah diketahui keturunannya atau tidak diketahui keturunannya. tetap tidak boleh
diberikan status  anak  kandung. Syaritat  Islam  menuntut supaya  dalam

pengangkatan anak itu berlandaskan pada kenyataan. demi’'melaksanakan tugas

. 8
kemanusiaan. dan persaudaraan seagama.

7oy asuf al-Qardawi, ad-flatal wa al-Llaram 4 al-Islan, (Mesir: Dar al-Ma'rifah, 1403
H/1985), him. 209,

W Zakariyya Ahmad al-Barfl, Hukum Anak-anak dalam Isiam. alih bahasa Chadidjah
Nasution, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang. 1977), him.37.




Masjfuk Zuhdi dalam bukunya Masail Fighiyah."” memberikan kontribusi
pemikiran mengenai upa.itu adopsi dan bagaimana hukum adopsi dalam Islam.

Karya yang masuk kelompok ketujuh, yakni karya penclitian yang berbentuk
skripsi. Diantaranya skripsi yang disusun oleh Dzura Nafisyah Khondary vang
meneliti masalah adopsi yang dilakukan masyarakat muslim di Kelurahan
Beringin Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat ditinjau dari

v g 0
perspektif hukum Islam.?

.

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa kajian dan penclitian tentang adopsi
atau pengangkatan anak telah banyak dilakukan, namun secara spesifik belum ada
karya tulis atau penelitian yang meneliti mengenai prosedur adopsi anak di Dinas

Sosial Propinsi DIY melalui analisis hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Islam adalah agama raamatan lil ‘alamin (rahmat seluruh alam), artinya Islam
dan ajaran yang ada di dalamnya berlaku untuk seluruly alam. semua umat tanpa
dibatasi. oleh tempat maupun kurun waktu. Dengan demikian, Islam dapat
menjawab setiap masalah yang dihadapi umat.”!

Setiap peraturan-peraturan vang disyariatkan dalam hukum Islam melalui al-

Qur’an maupun Sunnah, pasti di dalamnya terkandung masfafhafr yang hakiki yang

" Masjfuk Zuhdi, Masail .Fff]f?{l’{ll?. cet. ke-10 (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997)

* Dzura Nafisyah Khondary, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pengangkatan Anak
(Studi Kasus pada Masvarakat Muslim di Kelurahan Beringin Kecamatan Kapuas Kabupaten
Sanggau Kalimanman Barat),” Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

(2001).

1 Cholil Umam, Agama Menjawab tentang Berbagai Musalah Ahad Madern, {(Surabava:
Ampel Suci, 1994}, him. iii.




menyangkut kepentingan umum, bukan kepentingan pihul\. wertentu (kKhusus).
Sesuai dengan tujuan umum Allah menurunkan syarizat Islam. yaitu masfahah
yang hakiki bagi kehidupan manusia dengan mendatangkan kemanfaatan dan
menghindari kemadaratan.®

Agama Islamt memelihara keturunan, agar jangan sampai tersia-sia, jangan
didustakan, dan jangan dipalsukan atau dihubung-hubungkan dengan orang lain.**
Islam menetapkan bahwa keturunan itu menjadi hak Allah. Sctiap orang tua
mempunyai kewajiban untuk menjaga keturunannya.

Penénngkatan anak dalam Islam. tidak menjadikan sescorang (anak yang
d‘iungkut) mempunyai  hubungan  dengan  sescorang  vang  lamn (orang  vang
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mengangkat) seperti hubungan yang terdapat dalam hubungan darah.* Anak vang
diangkat tersebut tetap men_.iadi salah seorang mafram dar keluarga kandungnya,
Dalam arti, berlaku larangan kawin dan tetap saling mewarisi dengan avah
kandungnya.®®

Mahmud Syaltut, ahli figih kontemporer dari Mesir mengemukakan bahwa
setidaknya ada dua pengertian adopsi. Pertama. mengamhil anak orang lain untuk

diasuh dan dididik dengan penuh perhatian dan kasih savang tanpa diberikan

status anak kandung kepadanya, cuma ia diperlakukan oleh orang tua angkatnya

2 Muhammad Abi Zahrah, sl Figih, alih bahasa Sactullah Masum dkk. cet. ke-1
{Jakarta: P'T Pustaka Firdaus dengan P3M, 1994), him. 548.

2 Abdul Wahab Khalaf, “Hmr Usaf at- Figh, (Kuwait: Dar al-"[im. 1978), hlm. 198,
' Zakariyya Ahmad al-Barii, Hukum Anak-anak, hlm. 13,
o Sayuti Thalib, Hukum Kekelwarsaan Indonesio, (akartas UEPress, 1986), him, 136

* Abdul Aziz Dahlan (ed.). Enxiklopedi Hukum Istam. (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1006), 1: 28,




sebagai anak sendiri. Pengangkatan anak yang seperti ini. lebih didasari oleh
perasaan seseorang yang menjadi orang tua angkat untuk membantu orang tua
kandung dari anak angkatnya atau bagi pasangan yang tidak dikaruniai keturunan,
agar anak itu bisa dididik dan disekolahkan, sehingga diharapkan nantinya anak
tersebut bisa mandiri serta dapat meningkatkan taraf hidupnya di masa vang akan
datang. Kedua, mengambil anak orang lain sebagai anak sendirt dan ia diberi
status sebagai anak kandung, misalnya bisa saling mewarisi harta peninggalan.
larangan menikahi orang tua dan keluarga angkat. T ;u!ul.uh fenomena adopsi
yang kita ketahui sebagai adopsi pada masa Jahiliyyah.*’

Dari dua pengertian di atas, yang sesuai dengan ajaran Islam adalah pengertian
yang pertama, sebab di sini tekanan pengangkatan anak adalah perlakuan sebagai
anak dz;lam hal kecintaan, pemberian nafkah, pendidikan dan pelayanan dalam
segala kebutuhannya, bukan diperlakukan sehugai anak nasabnya sendiri. Kiranya
adopsi yang seperti ini yang lebih tepat untuk kultur [ndonesia. mengingat
mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk Islam.

Sedﬁngkan adopsi anak dengan memberi status anak  kandung yang
mengakibatkaﬁ hubungan kemahraman dan kewarisan. secara prinsipil

bertentangan dengan apa yang disebutkan dalam firman Allah:

g G Uk Ay (oSl (ST SU3 (STel) (Seles) Jamla g

28
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T Mahmad Syaleat, al-Fatawa, 321-322.

i

=t Al-Alzab (33): 4.




]

Ayat tersebut diturunkan karena suatu sebab. As-Suyufi meriwayatkan dari
Mujahid r.a. bahwa Nabi SAW mengambii Zaid bin Harisah sebagai anak
angkatnya dan memerdekakannya serta ditukarkannya nama anak tersebut dengan
Zaid bin Muhammad. Kemudian furunlah wahyu yang membatalkan kebinsaan
itu, sebab bertentangan dengan kenyataan yang sebenarnya bahwa anak angkat
bukanlah anak kandung sehingga harus dipanggil dengan nama orang tua
kandungnya, bukan nama orang tua angkat. Peristiwa ini terjadi sebelum wahyu
29

turun kepada Beliau (sebelum kerasulan beliau)

Bagi anak-anak yang tidak diketahui keturunannya. Islam menanggulangi
masalah itu dengan menunjukkan jalan  keluar  vang  pasti. Islam tdak
memperbolehkan status keturunan anak angkat dihubungkan dengan ayah palsu.
Syari‘at Islam menuntut supaya masyarakat memelihara unui;-unnk yvang terfantar
tersebut di atas landasan kenyataan. demi melaksanakan tugas kemanusiaan dan

persaudaraan scagama. al ini berdasarkan firman Allah:
U3 WS aaell pedad OB Al e it s LY s el
30
('~<:J‘f"}

Status anak angkat tidak sama dengan anak kandung dalam hal apapun. Hal

ini dikuatkan dengan suatu peristiwa bahwa Allah memerintahkan Nabi SAW.

' Muhammad AR As-Sabani. Tafsir Avat-avat Hukum dalan ai-Que'ar, alih bahasa
Saleh Mahfoed, cet. ke-1 (Bandung: PT, al-Ma'arif, 1994, 11 440

M AL-Ahzab (33): 5.
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2

mengawini Zainab binti Jahsi (bekas istri Zaid). Penjelasan mengenai bolehnya

orang tua angkat menikahi janda dari anak angkat terdapat dalam firman Allah:

|y pgie Vgand 13 el £l B v 3l e 0,5 Y Jij
3 Ly £
Yj—*—ﬂ-ﬂ ! J-ﬂ" JKJ

Mengenai  permasalahan  adopsi. dalam hadits Nabi  Muohammad SAW,

disebutkan:

32¢sj,. ale 1B anl po &f dny anl p LY 3T ool

Hadits lain yang juga menyatakan tidak bolehnya anak.angkat diberi status

anak kandung:

5y “ .
P Y adde gy el sl o) )y e

Muhammad ‘Ali As-Sabuni, dalam kitabnya, Rawai‘v al-Bayan Tafsir ayat

- . o~ 1 e .
al-Ahkam  min  al-Quran’”  dijelaskan,  bahwa  scbagaimana  Islam  telah

O Al-Alzab (33): 37.

2 ~ - - 3 N 4 + % .. -

' Imam Nawawi, Sahil Mustim bi Syarhi an-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1972),1: 51,
“Kitab al-Tman”, Bab bayan hal Tman, man ragiba “an abihi.” Hadis dari AbT *Usman dari Sarad
bin Abi Waqgqas.

" Imam Nawawi. Sahih Mustim bi Svarhi an-Nawvaw?, (Beirut Dar al-Fike, 1972) 1 49,
"Kitab al-Iman”, Bab bayan hal iman. man qgata li akhihi al-muslim va kaliv” fladis dari Abi Zar,

& Mul.\un.mmd "A As-Sabani, Rawaiu al-Bayan Tafsir avin al-Ahkam i ad-Qur’ an,
{Jakarta: Dar al-Kutub af-Islamiyyah, t.1.), 11: 248.




membatalkan gi/fzﬂ':35 demikian pula dengan pengangkatan anak. Svari‘at Islam
telah mengharamkannya, karcna fabanni (pengangkatan anak) itu menisbatkan
seorang anak kepada yang bukan bapaknya, dan itu termasuk dosa besar yang
mewajibkan pelakunya mendapat murka dan kutukan dari Allah.

Menurut Zakiyah Daradjat, keabsahan pengangkatan anak hanya terjadi bila
perbuatan itu merupakan dorongan hati untuk menolong dan membantu seorang
anak. Hal ini merupakan perbuatan terpuji selama tidak menjadikan kedudukan
anak angkat itu seperti kedudukan anak kandung.™

Yusuf al-Qardawi berpendapat, seyogyanya seseorang mengangkat anak
vatim/anak terlantar dan menjadikan seperti anak  Kandungnya., dalam  hal
pendidikan, penjagaan, kepengasuhan dan memberinya makan, pakaian dengan
tidak memberikan nasab kepada anak angkat tersebut.”’

Prinsip pengangkatan anak menurut hukum Islam adalah bersifat pengasuhan
anak dengan tujuan agar seorang anak tidak sampai terlantar ataun menderita dalam

-‘R ¢ » . .
pertumbuhan dan perkembangannya.”™ Hal ini sejalan dengan apa vang tertuang

¥ Kata zr'/:;?:"dialt1bil dari kata “zafrur’ yang berarti “punggung”. Ziiar yaitu
mengucapkan perkataan yang ditujukan kepada istrinya “punggungmu haram bagiku seperti
halnya punggung ibuku”™ Orang-orang Arab di jaman Jafuliyyal dulu menceraikan istri-istri
mereka dengan kalimat tersebut. Zifrar bagi mereka adalah talak. Sctelah [slam datang, mercka
dilarang herzifaar dan diwajibkan membayvar kafarat terbadap mercke sang mensfie istriny
Orang-orang Arab memakai kata gafirin, sebab zafirw adalah wempat duduk disatas hewan
tunggang. Maka, kalimat giftar itu memberi makna seolah-olah orang yvang mengucapkannya
berkata pada istrinya “menaikimu untuk menyetubuhimu, haram bagiku scharam menaiki ibuku
sendiri untuk menyetubuhinya, Maka di sini “punggung” melukiskan arti “tunggang™  Lihat
Muhammad “AlT as-Sabani, Tefsir Avar-avar Hokim datum al-Qur ans alih bahasa Saleh
Mahfoed. (Bandung: PT. al-Ma’arif. 1994). 11:440.

M Zakivah Daradjut, M Figin, (Yogyvakarta: Dana Bakti Wakat, e, 1 130,
oy usul al-Qardawd, af-fatad wa ad-Haram, him, 213, '

M Muderis Zaini, Adopsi Swatu Tinjauan, him. 55,




dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, bahwa
pengangkatan anak dilaksanakan dengan mengutamakan  kepentingan

. 39
kesejahteraan anak.

Dengan demikian, penpgangkntim mnak adalah sabih sote bentk petnyina

kesejahteraan anak yang sccara konstitusional menjadi tangung jawab pemerintah b
dan masyarakat. Tentunya lembaga yang berwenang menangani adopsi harus
sejalan dengan hukum Islam, scbagai manifestasi keimanan yang membawa misi
kemanusiaan dan terwujud dalam bentuk memelihara orang lain sebagai anak

dengan batasan-batasan yang benar.

F. Metode Penelitian
Untuk memperoleh kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
maka dalam melacak data, menjelaskan dan menyimpulkan obvek pembahasan
dalam skripsi ini. penyusun menempuh metode sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah termasuk penelitian lapangan
(field research), yaitu penyusun mengadakan penelusuran dan penggalian data
berdasarkan pada objek penelitian. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian
adalah prosedur adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi DIY.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat  deskriptif-analitis, yaitu  penyusun  berusaha

menuturkan. menggambarkan sccara obyektif data vt dikaji sckaligus

1
Pasal 12,




menganalisa data tersebut. Untuk itu, dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menjelaskan bagaimana prosedur adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi DIY
kemudian dianalisis menurut hukum Islam.

c. Sumber Data

Adapun sumber data penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua. yaitu
primer dan sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh dari pengelola Dinas Sosial
Propinsi DIY yang berwenang menangani adopsi anak. Lllulum hal i Sehsi
Perlindungan dan Jaminan Sosial, juga pihak-pihak vang berkompeten dengan
penclitian di atas. Baik itu data yang diperoleh dart hasil interviess maupun data
tertulis yang berupa dokumen.

Data sekunder adalah data penunjang vang diperoleh dart studi
kepustakaan,  berupa  buku-buku  yang  membahas  mengenai adopsi. hasil
penelitian, makalah-makalah dan sumber-sumber lain mengenar adopsi anak yang
mendukung penelitian guna penyusunan skripsi ini.

d. Teknik Pengumpuilan Data

Pertama. interview (wawancara), teknik ini adalah salah satu bagian yang
penting bagi setiap penelitian., Dengan interview, kita dapat mengumpulkan data
dengan proses tanya jawab serta berhadapan langsung dengan para informan,
dalam hal ini adalah Seksi Perlindungan dan Jaminan Sosial pada Dinas Sosial
Propinsi DIY. dengan membuat daftar pertanyvaan yang mendukung terhadap

deskripsi masalah dalam skripsi ini.
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Kedna, dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data vang  diperoleh
melalui dokumen-dokumen.”® Penyusun menelusuri dan melacak dokumen-
dokumen yang diperoleh dart pengelola Dinas Sosial Propinsi DIY  yang
berwenang menangani adopsi anak. Untuk menunjang serta agar diperoleh
pembahasan yang akurat, penyusun melakukan studi kepustakaan dari buku-buku.,
hasil-hasil penclitian, catatan, transkrip dan Undang-unding  yang  berkattan
dengan judul di atas.

e. Analisis Data

Analisis data merupakan cara vang  digunakan untuk  menganalisis.,
mempelajart serta mengolah data tertentu, schingga dapat diambil kesimpulan
yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas."

Dalam  menganalisis  data. dilakukan  secara  kualitatift  dengan
menggunakan instrumen analisis deduktif dan induktit.”? Cara berfikir deduktif
digunakan pada pembahasan mengenai prosedur adopsi anak di Dinas Sosial
Propinsi DIY kemudian diteliti dan dihasilhan kesimpulan yang Khusus, kemuodian
diteruskan dengan carn berfikiv induktif, yakm dari Tukta-fakty vimy ada secara

khusus mengenai prosedur adopst anak di Dinas Sostal Propinst DIY, kemudian
g

* Husaeni Lisman dan Purnomo Setyo Akbar. Meradalagi Penciitian Sosial, cet, ke-3,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), him. 73.

U Quharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian;  Swatu Pendekatan Prakeek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), him. 202.

# Cara berfikir deduktif dengan menggunakan analisis vang berpijak dari pengertian-
pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan
persoalan khusus. Sedangkan cara berfikir induktif berpijak pada fakta-fakta vang bersifat Khusus.
kemudian diteliti dan akhirnya ditemui pemecahan persoalan yang bersifat umum. Lihat Mardalis,
Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet. ke-7 (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), him. 20-

21.



penjelasan tersebut dianalisa dengan norma-norma hukum Islam  sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan secara umum.
f. Pendekatan Masalah
Dalam penelitian ini. digunakan pendekatan normatif.  Pendekatan
normatil, adalah pendekatan terhadap materi yvang diteliti dengan mendasarkan
pada penafsiran ayat-ayat al-Qur'an, al-Hadis serta pandangan para ahli hukum

yang berkompeten dalam hal ini.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan untuk menjaga keutuhan
pembahasan dalam skripsi ini agar terarah secara metodis, penyusun
menggunakan sistematika pembahasan scbagai berikut:

Bab pertamd adalah pendahuluan, yang h]&zliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka. kerangka teoritik, metode
penelitian serta sistematika pembahasan. Unsur-unsur ini dikemukakan lebih
dahulu untuk mengetahui secara persis signifikai penclitian. sejauh mana
penelitian terhadap subyek yang sama telah dilakukan. pendekatan dan teort apa
yang digunakan, dan apa yang menjadi pokok masalahnya.

Kemudian bab kedua, menguraikan tentang tinjauan umum terhadap adopsi.
Dalam bab ini dipaparkan mengenai pengertian adopsi. sclanjutnva  uraian
mengenai adopsi dalam hukum Islam dan adopsi dalam hukum positil’ yang ada
dan pernah berlaku di Indonesia. Pembahasan ini untuk mengetahui secara jelas

apa dan bagaimana adopsi dalam dimensi hukum yang berbeda. Pengetahuan ini




penting sebagai pengetahuan awal tentang adopsi. Sehingga diharapkan dapat
memperjelas dan memahami adopsi.

Setelah mengetahui dengan baik dan jelas apa dan bagaimana adopsi. pada
bab ketiga khusus berbicara mengenai objek yang ditelit. Dalam bab ini diawali
dengan gambaran urnum profil Dinas Sosial Propinsi DIY scbagai lembaga
pemerintah  yang berwenang memberikan izin adopsi anak. Selanjutnya
pemaparan mengenai prosedur adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi DIY
Tujuannya adalah agar dapat diketahui dengan jelas siapa yang berhak
memberikan perizinan adopsi di Yogyakarta. sejauh mana kewenangannya dan
bagaimana prosedurnya. Kemudian agar dapat diketahui scjauh mana praktek
adopsi di Dinas Sosial Propinsi DIY. dijelaskan kasus-kasas adopsi anak yang
pernah ada.

Bab keempat, bahasan ini merupakan bagian yang tak terpisahkan (integral)
dari pembahasan pada bab sebelumya. pada bab ini dipaparkan mengenai analisis
terhadap prosedur adopsi dengan menggunakan tinjauan hukum Islam dengan
mendasarkan pada dalil-dalil yang lclu.h ada.

Bab kelima. pada bagian penutup ini tercakup kesimpulan dan saran-saran

sebagai akhir dari sebuah penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan dalam skripsi ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

Pengangkatan anak yang dilakukan di Dinas Sosial Propinsi DIY
adalah terhadap anak-anak terlantar. Kategori anak-anak terlantar ada
dua. Pertama, anak yang dibuang atau ditinggalkan di suatu tempat
oleh orang tua kandungnya. Kedua, anak yang diserahkan baik-baik
oleh orang tua kandungnva karena berbagai alasan yang
melatarbelakanginya. Terlebih dahulu anak-anak tersebut diserahkan,
baik oleh orang tua kandung atau orang vang menemukan anak
tersebut ke Dinas Sosial Propinsi DIY kemudian dibuatkan surat
penyerahan anak. Setelah itu, anak-anak tersebut diserahkan ke
Yayasan atau Organisasi Sosial yang telah mendapatkan izin resmi
dari pemerintah (Departemen Sosial) untuk mengadakan penyantunan
bagi anak-anak terlantar. Kemudian mereka dipelihara dan dicarikan
orang tua angkat. Bagi siapapun boleh melakukan pengangkatan anak,
asalkan memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah diatur dalam
Undang-undang dan mengikuti semua prosedur yang ada. Tujuan
terpenting dari pengangkatan anak adalah untuk menyelamatkan

kehidupan mereka agar terhindar dari kesengsaraan dan demi
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kesejahteraan serta keberlangsungan hidup mereka di kemudian hari.
Setelah semua persyaratan terpenuhi. calon orang tua angkat datang ke
Dinas Sosial Propinsi DIY dengan mengajukan surat permohonan
pengangkatan anak.

Terhadap prosedur pengangkatan anak di Dinas Sosial Propinsi DIY
ada yang tidak sesuai dengan hukum Islam, antara lain: Pertama,
putusnya hubungan dengan orang tua kandung, dalam artian setelah
anak angkat diserahkan ke Dinas Sosial Propinsi DIY maka hubungan
nasabnya menjadi putus dengan orang tua kandungnya. Untuk
selanjutnya anak itu berada dalam tanggung jawab Pemerintah. Kedua,
penisbatan nama orang tua angkat di belakang nama anak angkat
dalam akta kelahiran, dengan alasan dalam akta kelahiran sebelumnya
tidak diketahui nama orang tuanya. Ketiga, kebebasan bagi anak
angkat vang tidak diketahui agamanya untuk memilih agama sesuai
dengan yang diyakininya ketika ia dewasa. Hal ini bisa membuka
peluang yang bisa menycbabkan anak angkat berpindah agama.
Kalaupun berpindah agama Islam, maka akan sangat menguntungkan
bagi anak angkat. Tetapi ketika sebaliknya. maka anak angkat itu bisa
dihukumi murtad karena keluar dari agama Islam dalam keadaan
dewasa dan tanpa ada paksaan dan dia berhak untuk mendapatkan
hukuman mati. Sedangkan untuk beralihnya tanggung jawab dalam
pemenuhan kebutuhan hidup anak angkat dari orang tua kandung

kepada orang tua angkat tidaklah bertentangan dengan hukum Islam.
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Pengangkatan anak dalam Islam diperbolehkan dalam arti mengangkat
anak orang lain untuk diperlakukan dengan baik dalam segi kecintaan,

pendidikan serta pelayanan dalam segala kebutuhannya.

B. Saran-saran

L.

2,

3.

4,

Ketentuan mengenai pengangkatan anak sebaiknya diatur lebih lanjut
dalam bentuk peraturan perundang-undangan yang jelas, sehingga ada
satu ketentuan yang berlaku untuk semua.

Harus lebih ditingkatkan lagi pembinaan mental agama kepada
masyarakat, agar dalam pengangkatan anak bisa terhindar dari noda
dan dosa juga terhindar dari pengangkatan anak yang diharamkan
Allah.

Perlunya keterbukaan semua pihak yang berkaitan dengan
pengangkatan anak, baik itu Instansi Sosial dan orang tua angkat
mengenai  status  anak angkat yang sebenarmya, agar tidak
menimbulkan masalah di kemudian hari. Sebaiknya ketika anak sudah
mengerti, sedikit demi sedikit diberitahukan asal-usulnya supaya anak
tidak kecewa dengan orang tua kandungnya. Menunda menyampaikan
kejujuran itu akan lebih fatal efeknya.

Seharusnya dalam akta kelahiran anak angkat tetap ditulis nama orang
tua kandungnya atau jika tidak diketahui nama orang tuanya,
scharusnya Instansi yang berwenang membuatkan akta khusus bagi

anak angkat. Sehingga menjadi jelas status anak angkat.
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lampiran |

TERJEMAHAN TEKS ARAB

HEM [ BAB | EN _ TERJEMAHAN N
' Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua
buah hati dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan
istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia
| tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak
kandungmu (sendiri), yang demikian itu hanyalah
perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan
yang sebenamya dan Dia menunjukkan jalan (vang
- 1 benar).
‘ Panggillah mercka (anak-anak angkat itu) dengan
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih
| 25 |adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
1 bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai)
I 4—“—- saudara-saudaramu seagama dan maula-mauia-mu.
Supayd tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk |
(mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila
{5 | 26 | anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
dari istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti
OO U O - ,
Barangsiapa yang mengakui (membangsakan diri)
16 l 27 | kepada bukan ayahnya padahal ia tahu bahwa itu bukan
] || ayah kandungnya, haram baginya surga.
# ‘Tidak seorangpun yang mengakui (membangsakan diri) |
16 I ! 28 | kepada bukan ayahnya sedang ia tahu bahwa itu bukan
, ayah kandungnya, melainkan ia telah kufur.

N — e N e p—

27 [ 1t [ 13 [/bid,Foonotc 23, Bab I, hlm, 14._ |
| 28 [ 1| 14 | Ibid. Footnote 25, Bab I. him, 15. ]
‘ Muhammad itu sckali-kali bukanlah bapak dari smmng,
73 i ‘ 16 laki-laki dldnldra.kamu tetapi dia adalah Rasulullah darT
penutup nab-nabi. Dan Allah adalah Maha mengetahui
o ‘ segala sesuatu.
29 | 1l | 17 | Ibid., Footnote 26, Bab I, him, 15. | |
79 0 ! 8 (Dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu—!
I (mepantw).
Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
30 | ‘ 19 | takut kemiskian. Kami akan memberi rizki kepadamu
| ! _dan kepada mereka.
:mﬁ—m ]‘—‘I_V | 3 | Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan scorang




manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya.

i

fhid., Footnote 25, Bab I, him, 15.

79

v

6

Dan mercka memberikan makanan vang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang
ditawan.

v

Ihid., Footnote 23, Bab I. him, 14.

v

10

Ihid., Footnote 25, Bab I, hlm. 15.

11

thid., Footnote 27, Bab I, hlm. 16.

13

Hai orang-orang yang beriman. peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.

14

Tidak ada seorangpun yang dilahirkan kecuali dia
dilahirkan dalam keadaan fitrah, orang tuanyalah yang
menjadikan dia Yahudi, Nasrani dan Majusi.

17

Barangsiapa mengganti agamanya, maka halal darahnya.

86

|AY

18

Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir
sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui
bahwa rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan
keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka?
Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim. Mereka
itu  balasannya ialah bahwasanya laknat Allah
ditimpakan kepada mereka, (demikian pula) laknat para
malaikat dan manusia seluruhnya. Mercka kekal di
dalammya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan
tidak (pula) mereka diberi tangguh,

86

v

19

Katakanlah, "Apakah kamu memperdebatkan dengan
kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan
Tuhan kamu. Bagi kami amalan kami, bagi kamu
amalan kamu; dan hanya kepada-Nya kami

| mengikhlaskan hati.

ESRN——

Il



Lampiran I

BIOGRAFI ULAMA

1. Imam al-Qurtubi

Beliau dilahirkan di Spanyol, wafat di Mesir 9 Syawal 671 H/1272 M.
scorang faqih besar dan mufassir (ahli tafsir al-Qur’an) dari abad ke-7 H.
Nama lengkapnya Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin
Farh al-Ansari al-Khazraji al-Andalusi al-Qurtubi.

Al-Qurtubi adalah seorang ulama besar yang terkenal sebagai hamba
Allah SWT yang saleh dan warak. la termasuk ulama fikih besar yang
memiliki kearifan dan wawasan luas. Selain schagai fagih, Imam al- Quriubi
juga dikenal sebagai mufassir yang andal.

Imam al-Qurtubi memiliki beberapa buah karya. Diantara karyanya
adalah: al-Jami* li Ahkam al-Qur’an (Himpunan Hukum-hukum al-Qur’an),
Syarh at-Taqsa (Penjelasan yang Mendalam), al-Asna fi Syarh Asma’ al-
Husna (Uraian Luas Mengenai Nama-nama yang Baik [Allah SWT]), at-
Tazkirah bi Umur al-Akhirah (Peringatan tentang Hal-hal yang Berkaitan
dengan Persoala-persoalan Hari Akhirat), at-Tizkar fi Afdal al-Azkar
(Peringatan tentang Zikir yang paling Afdal) dan masih banyak lagi karya-
karyanya yang lain.

ahmud Syaltut

Beliau dilahirkan di Mesir 23 April 1893, wafat 19 Desember 1963. Beliau
adalah ulama besar, pemikir Islam yang berwawasan pembaharuan, serta ahli
figih dan tafsir yang menjadi Rektor Universitas al-Azhar pada tahun 1958-
1963.

Pendidikan agamanya dimulai sejak masih kanak-kanak dengan pelajaran
membaca dan menghafal al-Qur’an. Pada usia 13 tahun, ia memasuki Ma‘had
ad-Din, sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional di Iskandariyah. Setelah
itu 1a melanjutkan pendidikan ke Universitas al-Azhar Kairo dan berhasil
menamatkannya pada tahun 1918.

Pada tahun 1927 ia diangkat menjadi Dosen di Universitas al-Azhar. Pada
tahun 1950 ia diangkat menjadi Pengawas Umum pada Bagian Penelitian dan
Kebudayaan Islam dan pada tanggal 21 Oktober 1958 ia terpilih menjadi
Rektor Universitas al-Azhar.

Di luar Universitas, ia juga memangku banyak jabatan, terutama yang
berhubungan dengan keahliannya dalam ilmu keagamaan. Pada tahun 1941 ia
diangkat menjadi anggota Majelis Ulama Besar Mesir. Mahmud Syaltut
mendapat gelar Doktor Honoris Causa dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tahun 1961.

Mahmud Syaltut dikenal sebagai ulama yang produktif, dia meninggalkan
banyak karya, antara lain: al-Islam ‘aqidah wa Syari‘ah (Islam ‘Aqidah dan
Syari‘ah), al-Fatawa (Fatwa-fatwa), Mugqaranah al-Mazahib fi al-Figh

I11




(Perbandingan Mazhab Figih), Tanzim al-‘Alagah ad-Dualiyyah fi al-Islam
(Pengaturan Hubungan Internasinal dalam Islam), Tanzim an-Nasl (Keluarga
Berencana) dan masih banyak lagi karya-karyanya, termasuk juga tulisan
lepasnya di berbagai jurnal dan media massa Mesir, terutama pada majalah al-
Azhar.

3. Yusuf al-Qardawi

Beliau dilahirkan di Mesir, 9 September 1926. Seorang ulama
kontemporer yang ahli dalam bidang hukum Islam. Nama lengkapnya adalah
Muhammad Y usuf al-Qardawi. )

Pada usia 10 tahun beliau sudah menghafal seluruh al-Qur’an dengan
fasib. la berhasil menyelesaikan studinya di Fakultas Ushuluddin Universitas
al-Azhar dengan predikat terbaik pada tahun 1952/1953. Kemudian ia
melanjutkan pendidikannya ke Jurusan Bahasa Arab selama 2 tahun. Lalu ia
melanjutkan studinya ke Lembaga Tinggi Riset dan Penclitian Masalah-
masalah Islam dan Perkembangannya selama 3 tahun. Pada tahun 1960 al-
Qardawi memasuki Pasca Sarjana di Universitas al-Azhar Kairo. [a memilih
Jurusan Tafsir Hadis atau Jurusan Agidah Filsafat. Setelah itu ia melanjutkan
studinya ke program Doktor dan menulis disertasi berjudul Figh az-Zakah
yang selesai dalam 2 tahun.

Diantara karya-karyanya vang sudah popular antara lain: Figh az-Zakah
(Berbagai Masalah Zakat dan Hukumnya), al-Halal wa al-Haram fi al-Islam
(tentang Masalah yang Halal dan Haram dalam Islam), al-‘Ibadah fi al-Islam
(Hal Thwal Ibadah dalam Islam), an-Nas wa al-Haqq (tentang Manusia dan
Kebenaran), al-Iman wa al-Hayah (mengenai Keimanan dan Kehidupan) dan
masih banyak lagi karya-karya yang lain.

4. Imam Muslim

Beliau dilahirkan di Naisabur Iran tahun 202 11/817 M, walfat di Naisabur
Iran tahun 261 H/875 M. Scorang ahli dan pengumpul hadis terkenal dari
Naisabur Tran. Nama lengkapnya ialah Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-
Qusyairi an-Naisaburi, namun lebih populer dikenal dengan nama Imam
Muslim.

Beliau mulai mempelajari hadis pada saat berumur lebih kurang 15 tahun.
Imam Muslim juga dikenal sebagai seorang yang wara®, zuhud, tawadu® dan
ihlas, tekun belajar dan jenius. Semua ini membuat dia menjadi pakar hadis
peringkat kedua setelah Imam al-Bukhari.

Karyanva vang paling monumental adalah kitab hadis Sahih Muslim.
Kitab ini disusunnya selama 15 tahun. Dalam penyusunan kitabnya ini, Imam
Muslim dipengaruhi oleh metodologi yang diterapkan oleh Imam al-Bukhari.

Sclain kitab Sahih Muslim, karya vang dihasilkan antara lain: Aulad as-
Saba' (Anak-anak yang Dikasibi). Auham al-Muhaddisun (Keraguan Para
Ahli Hadis), at-Tarikh (Sejarah) dan masih banyak lagi karya-karya yang lain.




5. Imam Bukhari

Beliau dilahirkan di Bukhara, 13 Syawal 194/21 Juli 810. wafat di
Khartanak, 30 Ramadan 256/31 Agustus 870. Ulama besar dan perawi hadis
terkenal dari Bukhara, Uzbekistan, Asia Tengah.

Nama lengkapnva adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin [sma‘il bin
[brahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari.

Sahih al-Bukhari merupakan karyanya yang terbesar yang ditulisnya
selama 16 tahun. Hadis-hadis yang dimuat di dalam kitab ini berjumlah 9.082
hadis, namun jika dihitung tanpa pemuatan ulang, hadis tersebut hanya berjumlah
2.602 hadis. :

Selain Sahih al-Bukhari, karyanya yang lain adalah: Qadaya as-Sahabah
wa at-Tabi‘in (Peradilan di Masa Sahabat dan Tabiin), Raf* al-Yadain
(Mengangkat Dua Tangan Ketika Berdiri dari Dua Sujud), Qira’ah al-Khalf al-
Imam (Makmum Membaca Fatihah di Belakang Imam) dan masih banyak lagi
karya yang lain.




Lampiran H1

Pedoman Wawancara

)

10.

WAWANCARA DENGAN KETUA SEKSI PERLINDUNGAN
DAN JAMINAN SOSIAL
DINAS SOSIAL PROPINSI DIY

Bagaimanakah prosedur adopsi anak di Dinas Sosial Propinsi DIY?
Anak-anak yang diserahkan ke Dinas Sosial Propinsi DIY berasal dari
mana saja?

Sejauh mana kewenangan Dinas Sosial Propinsi DIY dalam adopsi anak?
Daftar Struktur Organisasi kepengurusan sekarang?

Dalam kurun waktu 2001-2007 sudah berapa banyak anak-anak yang
diserahkan ke Dinas Sosial Propinsi DIY ?

Bagaimana menentukan status anak tersebut?

Sampai berapa lama masa anak itu dalam serahan Dinas Sosial Propinsi
DIY ?

Bagaimana proses seseorang yang akan melakukan adopsi anak di Dinas
Sosial Propinsi DIY?

Apa syarat-syarat bagi seseorang yang ingin mengangkat anak di Dinas
Sostal Propinsi DIY?

Apa motivasi mercka melakukan pengangkatan anak?

Bagaimana pengangkatan anak oleh orang asing?

Vi




13.

14.

16.

Apakah dalam pengangkatan anak orang yang tidak seagama denagn anak
tersebut boleh mengadopsi? Bagaimana dengan anak vang ditelantarkan
orang tuanya?

Apakah semua anak yang diserahkan di Dinas Sosial Propinsi DIY ada
yang mengadopsi semua?

Kalau sudah terjadi pengangkatan anak, bagaimana status hukumnya?
Apakah masih ada hubungan dengan Dinas Sosial Propinsi DIY?

Apakah anak  vang diadopsi berhak mengetahui siapa orang tua
kandungnya? Bagaimana mekanismenya?

Umur berapa anak itu berhak tahu siapa orang tua kandungnya?

VI
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BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id
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SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 2046

Membaca Surat . Dekan Fak. Syari'ah-UIN"SUKA" Yk No :UIN.02/AS/PP.00.9/313/2007

" Tanggal 27 Maret 2007 Perihal ljin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
' Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta.

Diijinkankepada

Nama ~© ITADWIINDRAYATI No.Mhs:03350096
Alamatinstanst =y wareda Adisucipto, Yogyakarta
Judul | TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ADOPSI ANAK DI YOGYAKARTA

(Studi Kasus di Dinas Sosial Propinsi-DIY Tahun.2008)

Lokasi CDIY
Waktunya © Mulaitanggal 29 Maret 2007 s/d 29 Juni 2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Sural ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta
1. Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal " 20 Maret 2007
( Sebagai Laporan )
2. Ka. Dinas Sosial Propinsi DIY; A.n. GUBERNUR
3. Dekan Fak. Syari'ah-UIN"SUKA" Yk; AH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Yang Bersangkutan. A EDA PROPINSI DIY




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS SOSIAL
JL. Janti, Banguntapan Telepon / Fax (0274) 514932, 563510
YOGYAKARTA :

T2 Y. 0~

Hal . Keterangan Pelaksanaan Penelitian

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawabh ini:

Nama : Ita Dwi Indrayati

NIM : 03350096

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : AlAhwal Asy-Syakhsiyyah

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Telah benar-benar melakukan penelitian di Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dari
tanggal 29 Maret 2007 s.d. 29 Juni 2007.
Untuk memenuhi tugas dalam penyusunan skripsi dengan judul:
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adopsi Anak di Yogyakarta
(Studi di Dinas Sosial Provinsi DIY)”
Demikian sumt keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan scbagnimana

mestinya.

Yogyakarta, 29 juni 2007




Kepada Yth .
Kepala Dinas Sosial Propinsi DIY
Jl.Janti Banguntapan Yogyakarta.
Di-

YOGYAKARTA.

Hal : Permohonan Mengasuh / Mengangkat anak

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan dibawah ini, kami suami istri mengajukan permohonan untuk
mengasuh anak dari Yayasan Sayap Ibu Propinsi DIY Yang akan kami asuh seperti
anak Kandung sendiri. Dikemudian hari akan mcng;angkat anak / mengadopsi anak
terschut melalui proses hokum yang ditentukan.

. Dibawah ini keterangan mengenai diri kami, cian kami bersedia untuk menjalani

penelitian — penclitian sepertlunya.

Keterangan — keterangan :

A. ldentitas :

1. Nama Suami 2
Istri s
2. Tempat/tgllahir Suami :
Estri -
3. Alamat/tempat tinggal
Suami
Istri
4. Agama Suami :
Istri
5. DPckerjaan Suami
Istri :
6. .Jabatan Suami
Istri
7. Pendidikan gami .
Istri ¢

B. Kecadaan jasmani lingkungan dan mental

1. Keadaan jasmani pada umumnyn
Suami
Istri :
2. Keadaan kesehatan lingkungan pada urauninya :

SebsudrasasssviinsitssaRkbbEsEY seennaae T I L T e e L T R L L L R L

PP T e T T T R T TR R T RN T R RN R AR A AL LA AR AL AL A b bl

F S T T T T T Lt e e e T L R R A R A L L AR R Rt

3. Catatan penyakit — penyakit berat/ kronis yang pernah dialami
Suami H
Istri
4. Kelainan / cacat jasmani
Suami
Istri




5. Kelainan tentang penyimpangan/ kelainan mental yang pernah diderita :
Suami -
Istri :

C. Keadaan Keluarga :

I. Riwayat perkawinan ( kapan menikah, berapa kali menikah )
Suami menikah © berapa kali
Istri menikah berapa kali
2. Riwayat kehamilan { pernah hamil berapa kali, keguguran berapa kali,

Melahirkan berapa Kali )ovivciciiiniiiiin it iieicnen.

D R N O e R T T}

R R R Y)

3. Latar belakang orang tua ( Nama , alamat , pekerjaan , masih hidup / meninggal,

Jumlah saudara kandung )

Suami : Nama ayah : Umur: tahun.
Nama ibu : Umur : tahun.
Pekerjaan ayah
Pekerjaan ibu H
Alamat e it i v (b i e e BTSN A e S5 Gu wke maaa g e v Won HheR Hepe

O T T T T L T L L T LT T T T L R Y e S R e L

Istri : Nama ayah Urmur: tahun

Nama ibu Umur: tahun

Pckerjaan ayah t

Pekerjaan ibu :

AR ea et bar BEEASLEARR AN ARIILRRANANSOP ARSI NESRILEBRAIR AR IR

Jumlah saudara kandung
Suami Istri

.
s SepedabsyaNRARIBERAREERIARPRRRRRRUY
.
.

e NeassrsssddnanssnranERsbaRRRbar it SansrevEBANEI RO R EbP RN BB RN EPRAERI

1
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4
5

4. JumlahAnggota keluarga lain yang tinggal serumah :

stammsshrtasasurevaTeabobsitseRaNsVaRERERSRRRRR Rt

3 N

. adssadmssssasbeantitdananuesintannsEbsEnsssdannnaRne




5.

Suasana kehidupan keluarga pada umumnya :

L A R N R R R LA LR R R T rsTrrrITI
LR R R R N I

L R N R A R S R T I NI

D. Keadaan ekonomi keluarga :

1.

2,
3.
4.
5.

Penghasilan keluarga setiap bulan

Sunmd Rp. iccnssssarsivivioress I8 RP o crsvosninersnsnnnensvniusnas
Perkiraan pengeluaran perbulan +/- Rp. ccovvviiciiiniiiennnn.
Perkiraan jumlah nilai kekayaan Keluarga : Rp. cccovieivviniiiinniinnennns
Perkiraan luas rumah yang ditempati : .......cco00em 2,

Status kepemilikan rumah yang ditempati: «oooveivninninn . M 2,

E. Hubungan Sosial :

1.

Hubungan Sosial dalagm keluarga (inti ) pada umumnya : ...oocviiiiiiiiinninin

Hubungan Sosial dengan kerabat : ......ccciviiiiiiiiiiniiiniiiniiiiiiiiiiniii
Hubungan Sosial dengan kerabat / tetangga @ ...oovviiviiiiiniicnirensinienriiaiien
Kedudukan, peranan, dan kegiatan dalam Organisasi Sosial : ......coiiiiinininn

P T T L T T T N R L R R LL]

F. Alasan dan tujuan Pengangkatan Anak

( Ungkapan tujusn dan alasan yang mendasar dan mendalam mengapa ingin

mengangkat anak ).

Alasan — alasan :

G.
H.

1.

.lil'..“l'l!.ll'llll.g-‘.Illl‘..l.'lllt.l....ll'll..l.l-llltllll.l'lll.l!Qllil!lillll.l‘!illilll.lb
Tujunan :
.I"..llil.ll.'ll'l.ltl'Dlil'.'ilOOOQIICCII.OIIODQIIIOIUI Ry L R R R R A R R Y

Anak yang diinginkan : laki - laki/ Perempuan

Rekomendasi 3 { tiga ) orang

Nama

P

Peckerjaan
Alamat

Tanda tangan :



2. Nama
Pekerjaan
Alamat
Tanda tangan

3. Nama
Pekerjaan
Alamat g

Tanda tangan

I.. (Catatan MBAIATL S conorviain s siasmes sowpunsam ios és i G5 8nn &b o suass oon sa s s 05 Cowehinas

------ L L L R L R T Y Y )

Pemohon,

Suami Istri

Past Foto Past Foto
& &
. Tanda tangan Tanda tangan




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawab ini:
Nama . IDCHARTAMI THALIB, SB
Jabatan Tt B A1 s gt
Alamat JL.JMI\BAHM‘PA}H,‘IDGHL&RTL.
Dengan ini menyatakan dengan sébenar-benamya bahwa mahasiswa di bawah ini:
Nama : Ita Dwi Indrayati
NIM : 03350096
Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (Hukum Keluarga)
Semester : VI (delapan)
Fakultas  : Syariah (Hukum Islam)
Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah Benar-benar melakukan wawancara (interview) seputar masalah
PROSEDUR ADOPSI ANAK DI YOGYAKARTA (STUDI DI DINAS

SOSIAL PROPINSI DIY). guna penyelesaian penulisan Skripsi.

Demikian surat bukti ini dibuat, scbagai bukti bahwa mahasiswa di atas telah

melakukan wawancara.

2007




Lampiran VII

CURRICULUM VITAE

Nama . Ita Dwi Indrayati

Tempat/Tgl Lahir : Lamongan, 22 Oktober 1983

Alamat Asal : Jin. Sultan Agung No. 59 RT.02/06 Banaran Babat
Lamongan Jatim ‘

Alamat Jogja : "Wisma Elizabeth" Sapen GK 1 644 Yogyakarta

Nama Ayah : H. Suyono. HS

Nama lbu . Ninik Sri Suhartini

Pendidikan Formal

1.
2,
a5

4.

Sekolah Dasar Negeri Babat I Lamongan (1991-1996)

Madrasah Tsanawivah Negeri Babat Lamongan (1996-1998)

Madrasah Aliyah [I'dadiyyah Bahrul 'Ulum 5 Tahun Tambakberas
Jombang (1998-2003)

Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyvah Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2003-2007)

Pendidikan Informal

1.

2

<.

Pondok Pesantren "Bahrul 'Ulum" Tambakberas Jombang Jawa Timur
Pondok Pesantren "Wahid Hasyim" Depok Sleman Yogyakarta

Pengalaman Organisasi

I

ha

fad

Ketua Himpunan Mahasiswa Alumni Bahrul 'Ulum (HIMABU) Jombang
Yogyakarta 2004-2005

Bendahara Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan (BEM-J) al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Wakil Sekretaris Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Advokasia Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pengurus Forum Komunikasi Mahasiswa al-Ahwal asy-Syakhsiyyah se-
Indoncsia (FK-MASI) 2003-2005

Pengurus Rayon Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005-2006
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